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Abstract — Advances in information technology currently have a significant influence on all sectors, including changes in the
business sector. Electronic commerce or more often referred to as e-commerce is one approach to the use of information technology
in business. The Ozchic store is located in the city of Solo, focusing on selling fashion needs but does not yet have e-commerce so
that it does not meet the needs of users in shopping. In the development of website applications, traditional architecture has a
weakness in the use of wasteful bandwidth when making requests from the web server so that the Single Page Application (SPA)
architecture using ReactJs is used in developing this website with efficient data management from a fast and interactive web server.
SPA uses AJAX (Asynchronous JavaScript and XML) to dynamically update pages. On the website that has been created, the
application only makes requests to the server only if the user needs it, so the application loads faster the first time than without
using SPA. If the user has previously visited the website page, then the website does not need to make a request again if it has
previously made a request. In developing using the ReactJs library, the source code can be separated into a component so that
development becomes efficient. In testing the functionality of the Ozchic e-commerce website application using Blackbox testing,
the results of testing the functionality of the application run well. Then testing using usability testing with 30 respondents who filled
out 16 questionnaire questions resulted in a score of 76.91% which according to usability standards had a good grade. From the
results of testing using the method on the application, it can be concluded that the Ozchic web application can run well.
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Abstrak— Kemajuan teknologi informasi telah memberikan pengaruh yang cukup signifikan pada semua sektor, termasuk
perubahan pada sektor bisnis. Electronic commerce atau yang lebih sering disebut dengan e-commerce merupakan salah satu
contoh dalam pemanfaatan teknologi informasi di sektor bisnis. Toko Ozchic terletak di kota Solo berfokus menjual kebutuhan
fashion namun belum memiliki e-commerce sehingga belum memenuhi kebutuhan pengguna dalam berbelanja. Pada
pengembangan aplikasi website, arsitektur tradisional memiliki kelemahan pada penggunaan bandwidth yang boros pada saat
melakukan request dari web server sehingga arsitektur Single Page Application (SPA) dengan menggunakan ReactJs digunakan
pada pengembangan website ini dengan pengelolaan data yang efisien dari web server yang bekerja cepat dan interaktif. SPA
menggunakan Asynchronous JavaScript and XML (AJAX) untuk memperbaharui halaman secara dinamis. Pada website yang
telah dibuat, aplikasi hanya melakukan request ke server hanya jika pengguna membutuhkannya, sehingga aplikasi lebih cepat
dimuat pada pertama kali dibanding tanpa menggunakan SPA. Jika pengguna sebelumnya sudah mengunjungi halaman website,
maka website tidak perlu melakukan request kembali jika sebelumnya sudah melakukan request. Dalam melakukan
pengembangan menggunakan library ReactJs, source code dapat dipisahkan menjadi sebuah komponen sehingga pengembangan
menjadi efisien. Pada pengujian fungsionalitas aplikasi website e-commerce Ozchic menggunakan blackbox testing, hasil pengujian
fungsionalitas pada aplikasi berjalan dengan baik. Lalu pengujian menggunakan pengujian Usability dengan 30 responden yang
mengisi 16 pertanyaan kuesioner menghasilkan skor 76,91% dimana menurut standar usability memiliki grade yang baik. Dari
hasil pengujian menggunakan metode pada aplikasi, maka dapat disimpulkan aplikasi web Ozchic dapat dijalankan dengan baik

Kata kunci — Single Page Application, ReactJs, E-Commerce

berkembangnya zaman manusia membutuhkan kepraktisan
dalam menjalankan aktivitasnya sehingga pelaku usaha
melakukan perdagangan dengan sarana elektronik atau
electronic commerce (e-commerce) [1]. Asosiasi e-
Commerce Indonesia (IdEA) mencatat kenaikan penjualan
sebesar 25% selama pandemi Covid-19 pada platform e-
commerce [2]. Menteri Keuangan Indonesia, Sri Mulyani
dalam penelitiannya menyatakan bahwa Indonesia memiliki
potensi ekonomi digital hingga US$ 133 miliar pada 2025.
[3]. Keuntungan didapatkan oleh penjual dan pembeli karena

|. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi saat ini memberi dampak
yang besar di segala bidang sektor salah satunya
perkembangan di sektor bisnis. Salah satu strategi untuk
menggunakan teknologi informasi dalam bisnis adalah
perdagangan elektronik atau lebih sering disebut dengan e-
commerce. Sebelum teknologi internet ada, pelaku bisnis
menggunakan model tradisional untuk menjalankan dan
mendukung  kegiatan  usahanya, namun  seiring
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transaksi internet menghemat waktu dan tenaga kedua belah
pihak . Toko Ozchic didirikan pada tahun 2020 yang berfokus
menjual kebutuhan fashion yang terletak di kota Solo dimana
memiliki cakupan pelanggan tidak hanya di solo tetapi juga
pesanan datang dari kota-kota besar lainnya. Namun toko
Ozchic belum mempunyai website untuk memenuhi
kebutuhan pengguna dalam berbelanja sehingga website
dibutuhkan agar para konsumen dapat memilih produk
dengan lebih baik. Menurut Bank Indonesia (Bl), selama
wabah covid-19 peningkatan penjualan sebanyak 26% dan
jumlah nasabah baru meningkat 51% [4]. Didukung dengan
konsumen yang akan berpindah ke website saat sebelum
melakukan pembelian pada toko Ozchic, website akan
membutuhkan sistem yang efektif untuk mengurangi
borosnya penggunaan bandwidth dalam upaya untuk
mengantisipasi banyaknya pengunjung.

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, arsitektur
Single Page Application (SPA) digunakan karena memiliki
waktu respons yang lebih cepat, lebih menyenangkan untuk
digunakan, memproses data dalam jumlah besar lebih cepat
dengan satu halaman kali penyegaran halaman, dan
menghasilkan hasil yang akurat jika dibandingkan dengan
metode lainnya. [5]. Penggunaan arsitektur ini digunakan
pada website e-commerce Ozchic karena banyaknya sumber
daya seperti gambar yang memakan waktu pemuatan lebih
lama jika melakukan pengembangan website secara
tradisional yang harus memuat seluruh halaman web [6].
Setelah halaman pertama di-refresh, semua interaksi server
dalam implementasi SPA berlangsung melalui Asynchronous
JavaScript and XML (AJAX) yang mengembalikan data
dalam format JavaScript Object Notation (JSON) kemudian
menggunakan data JSON untuk memperbarui halaman secara
dinamis [7]. ReactJs menawarkan kecepatan, kesederhanaan,
dan skalabilitas selain itu memungkinkan pengembang untuk
membuat komponen Ul yang lebih interaktif, stateful, dan
dapat digunakan kembali [8].

Pada penelitian sebelumnya dapat dijadikan gambaran dan
acuan dalam penelitian selanjutnya. Pada penelitian
selanjutnya yang dilakukan oleh [9] yang menerapkan Single
Page Application (SPA) menggunakan teknologi AJAX dan
REST API pada sistem informasi untuk reservasi wisma
tamu, kemudian penelitian milik [10] melakukan
pengembangan e-commerce menggunakan aplikasi content
management system (CMS). Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh [11] yang melakukan analisis penerapan code
splitting dalam  pemanfaatan library react pada
pengembangan aplikasi penjualan mebel berbasis website.
Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh [12]
menerapkan teknik layout web menggunakan library React
Js dan Bootstrap dalam pengembangan aplikasi web Single
Page Application (SPA).

Il. METODE PENELITIAN
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Tahap ini menjelaskan bagan diagram alir pengembangan
aplikasi website e-commerce Ozchic, pada penelitian ini
memanfaatkan pendekatan metode Extreme Programming
(XP). Metode ini merupakan bagian dari teknik Agile untuk
pengembangan aplikasi, yang dirancang untuk memenuhi
tuntutan pengembangan tertentu dan didasarkan pada
Software Development Life Cycle (SDLC). [13]. Extreme
Programming (XP), sering dikenal sebagai pendekatan
technical how to, adalah seperangkat konsep dan metodologi
pengembangan perangkat lunak yang berguna yang
membantu tim teknis membuat perangkat lunak dengan cepat
dan efektif [14]. Penggunaan metode ini memiliki kelebihan
dalam pengembangan website e-commerce Ozchic dimana
tahapannya membutuhkan waktu yang cepat. Tahapan dari
Extreme Programming yakni Planning, Design, Coding dan
Testing. Gambar 1 merupakan alur dari penelitian yang
dimulai dari Studi Penelitian untuk melakukan pengumpulan
data-data yang dibutuhkan untuk penelitian, selanjutnya
melakukan planning sebagai langkah awal pengembangan
aplikasi lalu melakukan desain untuk perancangan sistem.
Selanjutnya melakukan coding untuk implementasi
pembuatan website dari desain yang sudah dibuat, setelah itu
melakukan testing untuk menguji sistem yang telah dibuat
pada tahapan sebelumnya lalu ditutup dengan kesimpulan
dan saran.

‘ Studi Penelitian ‘

l

Planning

!

Design

Tahapan
l Extreme Programming

Caoding

l

Testing

l

Penutup

Gambar 1. Diagram alir Penelitian

1. Studi Penelitian

Tahapan penelitian ini melakukan pengumpulan data yang
berkaitan dengan Single Page Application. Peneliti
melakukan literatur mengenai Single Page Application
sebagai bahan ajar mata pelajaran. Data yang diperoleh
berasal dari karya ilmiah maupun buku. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kelemahan-
kelemahan penelitian sebelumnya sehingga dapat diperbaiki
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dan dimasukkan ke ini. Dengan begitu, aplikasi yang dibuat
dapat lebih efektif dan efisien.

2. Planning
Tahap ini merupakan langkah awal dalam proses
pengembangan Extreme Programming (XP) dimana

melibatkan pemeriksaan masalah, identifikasi alur proses
dari aplikasi, menentukan kebutuhan pengguna, fungsi dari
aplikasi, fitur aplikasi, alur proses pengembangan aplikasi
dan menentukan semua kebutuhan pengguna yang harus
dipenuhi oleh sistem.
3. Design

Tahapan desain merupakan tahapan dalam pembuatan
pemodelan sistem aplikasi berdasarkan kebutuhan pengguna.
Perancangan desain sistem yang dibuat akan bersifat fleksibel
dan dinamis yang akan disesuaikan dengan masukan-
masukan dari pengguna. Penulis membuat perancangan
sistem aplikasi berbasis website dengan menyiapkan use case
diagram sebagai perancangan website yang akan dibuat untuk
pengembangan sistem ini. Use case diagram salah satu dari
banyak tipe diagram Unified Modeling Language (UML)
yang digunakan dalam memberikan gambaran interaksi
antara aktor dan sistem. Cara di mana pengguna sistem dan
sistem berinteraksi dapat dijelaskan use case.
4. Coding

Coding merupakan proses implementasi rancangan
desain aplikasi yang telah dibuat ke dalam bentuk kode
program hingga aplikasi dapat bentuk dan digunakan.
Implementasi rancangan dari desain yang sudah dibuat pada
website e-commerce Ozchic ini dilakukan dengan bahasa
pemrograman JavaScript, sedangkan untuk rancangan data
(basis data) dilakukan dengan menggunakan database
MongoDB.
5. Testing

Pengujian dilakukan dengan menggunakan pendekatan
metode Black box testing dimana pengujian ini tidak
melakukan pengujian pada source code program melainkan
melakukan pengujian secara langsung dengan pengujian pada
tampilan sistem [15]. Kemudian dilanjut dengan pengujian
aspek usability dengan menghitung rata-rata jawaban
berdasarkan skoring menggunakan skala Likert. Hasil
pengujian kemudian digunakan untuk membuat kesimpulan
dan memberikan referensi pengembangan yang dapat
digunakan sebagai panduan saat membuat aplikasi di masa
mendatang.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

E-commerce Ozchic adalah sebuah website yang menjual
berbagai kebutuhan fashion untuk wanita yang terletak di
kota solo. Aplikasi dibangun dengan arsitektur Single Page
Application  (SPA) menggunakan library  ReactJs,
penggunaan arsitektur ini digunakan dalam meningkatkan
pengalaman pengguna karena cepat memproses data dalam
jumlah yang banyak serta tidak perlu memuat ulang saat
berpindah halaman. Setiap perpindahan halaman atau
melakukan aktivitas transaksi, website tidak perlu me-refresh
halaman website sehingga aplikasi lebih nyaman digunakan.
Penerapan Single Page Application juga membuat website
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menjadi lebih cepat karena konten yang tampil akan
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat
mengurangi pemborosan bandwidth dan website berjalan
lebih cepat dibanding menggunakan arsitektur tradisional.

A. Planning

Tahapan planning dimulai dengan mencari permasalahan
yang ada pada toko Ozchic, dimana toko Ozchic belum
memiliki website untuk menjual produk kemudian kebutuhan
sistem akan dibangun. Dalam mengembangkan website e-
commerce memiliki permasalahan dimana membutuhkan
sistem yang efektif untuk mengurangi borosnya penggunaan
bandwidth dalam upaya untuk mengantisipasi banyaknya
pengunjung, sehingga arsitektur Single Page Application
(SPA) digunakan untuk pengembangan sistem ini.
Kebutuhan fungsional diperlukan untuk menetapkan tugas
atau sumber daya mana yang dapat dikelola sistem, dan
pengguna yang dapat menjalankan sistem. Dalam pengguna
sistem terdapat dua aktor yaitu user dan admin.

TABEL |
KEBUTUHAN PENGGUNA

No | Aktor
1 User

Kebutuhan Sistem
Melakukan register
Melakukan login
Melakukan logout
Menampilkan produk
Menambah produk ke dalam keranjang
Menghapus produk dari keranjang
Melakukan pemesanan
Menampilkan riwayat transaksi
Menampilkan detail riwayat transaksi
Melakukan login
Melakukan logout
Melihat detail transaksi
Melakukan update status
Melihat detail produk
Menghapuus transaksi pengguna
Melakukan register
Melakukan login
Menampilkan produk

1) Use Case Diagram

Activity Diagram digunakan untuk penggambaran sebuah
aktivitas atau sebuah kegiatan yang dilakukan oleh pengguna
dalam memakai setiap langkah yang ada di menu. Pada e-
commerce Ozchic terdapat beberapa aktifitas yang ada pada
aplikasi dari pengguna memesan produk hingga barang
diterima oleh pengguna

2 Admin

3 Guest
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Gambar 1. Use Case Diagram

Pada Gambar Gambar 1 menunjukan activity
diagram pada e-commerce Ozchic dengan penjelasan
sebagai berikut:

1. Admin melakukan update pada setiap informasi
seperti produk, pengguna hingga transaksi.

2. Selanjutnya admin mengelola produk dengan
menambahkan produk atau meghapus produk.

3. Setelah produk tersedia, web e-commerce Ozchic
akan produk sesuai dengan persediaan yang
dikelola oleh admin.

4. Produk yang ditampilkan selanjutnya dapat dipilih
oleh pengguna untuk ditambahkan kedalam
keranjang pada website .

5. Setelah produk ditambahkan ke keranjang,
pengguna dapat melakukan transaksi.

6. Setelah transaksi dibuat, admin dapat mengelola
transaksi hingga produk dikirimkan ke pengguna.

7. Lalu setelah dikirimkan, pengguna menerima
produk yang sesuai pilihannya.

2) Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk memberikan
gambaran sebuah aktivitas atau sebuah kegiatan yang
dilakukan oleh pengguna dalam memakai setiap langkah
yang ada di menu. Pada e-commerce Ozchic terdapat
beberapa aktifitas yang ada pada aplikasi dari pengguna
memesan produk hingga barang diterima oleh pengguna.

Pada Gambar Gambar 4.1.2 menunjukan activity

diagram pada e-commerce Ozchic dengan penjelasan
sebagai berikut:

1. Admin melakukan update pada setiap informasi seperti
produk, pengguna hingga transaksi.

2. Selanjutnya admin mengelola produk dengan
menambahkan produk atau meghapus produk.

3. Setelah produk tersedia, web e-commerce Ozchic dapat
menampilkan produk sesuai dengan persediaan yang
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dikelola oleh admin.

4. Produk yang ditampilkan selanjutnya dapat dipilih oleh
pengguna untuk ditambahkan kedalam keranjang pada
website .

5. Setelah produk ditambahkan ke keranjang, pengguna
dapat melakukan transaksi.

6. Setelah transaksi dibuat, admin dapat mengelola
transaksi hingga produk dikirimkan ke pengguna.

7. Lalu setelah dikirimkan, pengguna menerima produk
yang sesuai pilihannya.

Admin Toko Online Customer

Menzrima Produk

Gambar 2. Activity Diagram

3) Sequence Diagram

Sequence Diagram berfungsi untuk mengetahui semua
perilaku pengguna yang dalam setiap langkah menggunakan
beberapa menu yang terdapat didalam e-commerce Ozchic
yang telah dibuat. Pada urutan sequence diagram pengguna
harus melewati beberapa tahapan sebelum melakukan
transaksi. Gambar 4.1.3 dibawah ini adalah contoh dari
sequence diagram dari e-commerce Ozchic.

X

:Kontrol login

‘ Dala User ‘ ‘ ‘Menu ‘

Pengguna

1. Isi emsil & password( 2. email, passward() 1
> > 3. data user()
e 3

L4, Validasi dalaf)

-|- | 7. Menampikan Menupy

Gambar 3. Sequence Diagram Login

Pada Gambar 3 dimana sequence diagram pada login
dimana pengguna melakukan login dengan memasukan email
dan password akan di lakukan validasi, jika error maka akan
menampilkan pesan error sedangkan jika berhasil maka
pengguna akan diarahkan ke menu yang tersedia pada
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website.

i ‘ :Register ‘
nama emai

Pengguna
1.1si

:Kontrol Register

‘ :Data User ‘ | :Login ‘

» L 3 datauser() _ i Velidasidata()
R

| [ 7. Menampikan wenuy 1

arror register
i T 8. Menamplikan Menu
: 1. Many tampil H

Gambar 4. Sequence Diagram Register

Pada Gambar 4 dimana sequence diagram pada register
untuk mendaftar akun pada pengguna jika ingin melakukan
transaksi. Data pengguna akan di validasi jika error maka
akan muncul pesan error saat register, sedangkan jika
berhasil maka pengguna akan diarahkan ke halaman login.

A

Pengguna
1. pilih produk

:Gallery Produk Keranjang Pesan barang

14, Validasi data()

L 3.data produk()
—_—

' T 9. Menamplilkan Transaks|

| DRty th R
| 11. Transakai Tampil | U

R R i R n :

Gambar 5. Sequence Diagram Transaksi

Pada Gambar 5 dimana sequence diagram pada transaksi
memiliki alur dimana pengguna memilih produk dengan
menentukan jumlah produk yang diinginkan untuk
dimasukan ke dalam keranjang. Jika keranjang terdapat
produk di dalamnya, maka pengguna dapat melakukan
transaksi, jika tidak maka akan terdapat pesan error kepada
pengguna. Pengguna akan diarahkan ke halaman transaction
jika pesanan berhasil dipesan.

B. Design

Desain Low Fidelity merupakan sebuah rangkaian desain
awal pada sebuah tampilan user yang nantinya akan dijadikan
sebagai acuan untuk tampilan Ul pada aplikasi. Tampilan Ul
dibuat agar memudahkan untuk dipahami dan digunakan.
Pada e-commerce Ozchic dibuat dengan dua desain yaitu
desain low fidelity Pengguna dan desain low fidelity Admin
yang dibuat sesuai dengan kebutuhan masing-masing.

1) Halaman User - Home: Pada Gambar 4 menunjukan
halaman home dimana konsumen akan mengakses antarmuka
utama website yang dapat melihat seluruh isi fitur pada
website seperti melihat produk dan menu yang tersedia,
produk yang ditawarkan hingga pilihan kategori produk yang
dapat mempermudah pengguna dalam menemukan produk
yang di inginkan.
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Gambar 4. Halaman User - Home

2) Halaman User - Register: Pada Gambar 5 halaman
register pengguna dapat mendaftar akun dengan mengisi
nama, email dan password. Setelah register selesai,
pengguna dapat melakukan login pada halaman login.

Gambar 5. Halaman User - Register

3) Halaman User - Login: Setelah selesai melakukan
register, pengguna dapat melakukan login seperti pada
gambar 5. Pengguna dapat melakukan login dengan
memasukan akun yang telah didaftarkan sebelumnya pada
halaman register.

Gambar 6. Halaman User - Login

4) Halaman User - Gallery: Pada halaman gallery,
pengguna dapat memilih produk yang terjual di toko Ozchic
seperti yang terlihat pada Gambar 7. Jika pengguna memilih
salah satu produk pada gallery, pengguna akan diarahkan ke
halaman detail gallery untuk melihat lengkap deskripsi
produk.
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Open Sidebar

Gambar 7. Halaman User - Gallery

5) Halaman User — Detail Poduct : Pada Gambar 8
menunjukan halaman detail product dimana halaman ini
konsumen dapat melihat lengkap detail produk mulai dari
nama, kondisi, ukuran, kategori, deskripsi hingga harga
produk. Pengguna dapat memasukan produk ke dalam
keranjang dengan menentukan jumlah produk yang ingin
ditambahkan dan harga akan menyesuaikan jumlah produk
yang ditambahkan. Setelah pengguna menambahkan produk,
pengguna akan diarahkan ke halaman cart secara otomatis
agar dapat melihat produk yang sudah ditambahkan.

Gambar 8. Halaman User — Detail Poduct

6) Halaman User - Cart: Pengguna dapat melihat
seluruh produk yang telah ditambahkan ke keranjang seperti
yang terlihat pada Gambar 9. Pengguna dapat menghapus
produk dari keranjang dan pengguna dapat melihat detail
produk pada keranjang yang akan diarahkan ke halaman
detail produk seperti pada gambar 8.

Detail
Total item

Total harga: Rp

Pesa

Gambar 9. Halaman User - Cart

7 Halaman User - Transactions: Pada halaman
transactions, pengguna dapat melihat seluruh transaksi yang
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sudah dilakukan oleh pengguna seperti yang terlihat pada

Gambar 10. Jika pengguna memilih salah satu list transaksi,

pengguna akan diarahkan ke halaman detail transaksi seperti
yang terlihat pada gambar 11.

TABEL PESANAN

Gambar 10. Halaman User - Transactions

8) Halaman User - Detail Transaction: Pada halaman
detail transactions, pengguna dapat melihat detail transaksi
yang telah dilakukan dimana berisi produk dan harga yang
dibeli seperti yang terlihat pada Gambar 11.

Detail Transaksi

Total item :
Total harga: Rp

Gambar 11. Halaman User - Detail Transaction

9) Halaman Admin - Login: Admin diharuskan
melakukan login sebelum masuk ke halaman beranda dengan
memasukan username dan password seperti pada Gambar 12.
Setelah login admin dapat mengunjungi ke halaman
dashboard.

Gambar 12. Halaman Admin - Login

10) Halaman Admin - Dashboard: Admin akan
diarahkan ke halaman dashboard seperti yang terlihat pada
gambar 14 setelah login. Di halaman ini admin dapat melihat
pesanan yang sudah masuk sehingga admin dapat melakukan
pengelolaan pesanan transaksi.

--Jurnal PETIK Volume 8, No 2, September 2022--112



TABEL PESANAN

Gambar 13. Halaman Admin - Dashboard

11) Halaman Admin - Riwayat Transaksi User: Admin
dapat melihat riwayat transaksi dari akun user yang sudah
didaftarkan seperti yang terlihat pada gambar 14. Admin
dapat memilih list transaksi user dimana admin akan
diarahkan ke detail transaksi seperti pada gambar 15.

TABEL CUSTOMER

Gambar 14. Halaman Admin - Riwayat Transaksi User

12) Halaman Admin - Detail Transaksi User: Pada
detail transaksi user, admin dapat mengubah status dari
“Belum lunas” menjadi sudah “Sudah Lunas” serta admin
dapat menghapus transaksi seperti pada gambar 15.

[ R S—
Total Harga:

Gambar 15. Halaman Admin - Detail Transaksi User

C. Coding

Coding merupakan proses implementasi rancangan desain
yang sudah dibuat ke dalam bentuk kode program hingga
aplikasi dapat bentuk dan digunakan. Implementasi
rancangan dari desain yang sudah dibuat pada website e-
commerce Ozchic ini dilakukan dengan bahasa pemrograman

p-ISSN : 2640-7363

e-ISSN : 2614-6606
JavaScript, sedangkan untuk rancangan data (basis data)
dilakukan dengan menggunakan database MongoDB. Proses
implementasi menggunakan library React]S dengan
menggunakan aplikasi WebStorm dalam proses pengkodean.
Dalam proses pengkodean, debugging dilakukan jika ada
error dalam program menggunakan developer tools yang
tersedia di dalam browser chrome. Berikut merupakan hasil
pengkodean yang telah dilakukan sesuai dengan desain yang
sudah dibuat sebelumnya.

1) Coding Halaman User - Home

DICHIC - s

9%

Gambar 16. Coding Halaman User - Home
2) Coding Halaman User - Register

DZICHIC Gauby  LO0KBOOK  nSPaATON  ARNCLE - s

Gambar 17. Coding Halaman User - Register
3) Coding Halaman User - Login

DIZCHIC calsr  LOOKBSOK  WSHRAION  ARIKLL - 2

Gambar 18. Coding Halaman User — Login

4) Coding Halaman User - Gallery
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DZCHIC ommv (comook mamsmon  wmcr 7 w e DZCHIC iy  (0OMOOK  WPRATON  AATCHE - 2

Riwayat Transaksi

D
: A Gambar 22. Coding Halaman User — Transaction
8) Coding Halaman User - Detail Transaksi
Gambar 19. Coding Halaman User - Gallery
ODZCHIC Gauskr  L0OMOOK  NSPRATON  ARTICLE - s

5) Coding Halaman User — Detail Poduct

Hawva Scarf Walnut Dt Trartaks
DZCHIC cuisv  (00M00K  nesRaTON  A4TKIE - e Rp. 99000 PO
s s

Typo Design - Designer
Havva Scarf Walnut

Rp. 99000
it 31
OBca SBNI
t alamw CAN ONUNE PATMENT
OBcA NSBNI
RRUOCULLRTOND QU o
= rind o Gl
INE JST...

Gambar 23. Coding Halaman User - Detail Transaksi

9) Coding Halaman Admin - Login

asout PAYENT BANK TRANSFER

WOV TO 80P OBCA SBNI

” g;Z\W;ZI‘BNI
OVO Ogopay Login
INE KT
Username
Gambar 20. Coding Halaman User — Detail Poduct
Passward

6) Coding Halaman User - Cart

DZICHIC Ak  LOOKOOK  NSPRATION  ARICL - 2

Havva Scarf Rosy Detail

i rp.9o000 Toul tem 6

Tt harg: R 594000 Gambar 24. Coding Halaman Admin - Login
10) Coding Halaman Admin - Dashboard

ADMIN DASHBOARD  Home
Form Pemesanan
TABEL PESANAN
:
3 Aminoh DBEE2323I234 Rp. 158000 [ atuen Lunes § [ <o vions |
s R 485000 oo arm
Gambar 21. Coding Halaman User — Cart . R e
7 Rp. 198000 o [ oo s }

Gambar 25. Coding Halaman Admin — Dashboard

7) Coding Halaman User - Transactions

11) Coding Halaman Admin - Riwayat Transaksi User
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yang dipilih
6 Menghapus produk | Pengguna dapat valid
dari keranjang menghapus produk dari
halaman keranjang
7 Melakukan transaksi | Pengguna dapat valid
melakukan pemesanan
berdasarkan produk yang
terdapat dikeranjang dan
Gambar 26. Coding Halaman Admin - Riwayat Transaksi User data diri yang telah di isi
. . . . daf
12) Coding Halaman Admin - Detail Transaksi User pada form pemesanan
8 Menampilkan Pengguna dapat melihat valid
riwayat transaksi seluruh riwayat transaksi
== pada halaman
. transactions
3 9 Menampilkan detail | Pengguna dapat melihat valid
t transaksi detail riwayat transaksi
o sesuai dengan riwayat
transaksi
TABEL Il
BLACKBOX TESTING HALAMAN ADMIN
Gambar 27. Coding Halaman Admin - Detail Transaksi User
D. Testing No Parameter Harapan Hasil
Pengujian
1) Pengujian Black Box testing: Pada pengujian Black - ) ) )
box, pengujian akan menguiji fungsionalitas dari aplikasi web | No [ Target Pengujian [ Hasil Yang Diharapkan | valid
e-commerce Ozchic yang mana pengujian berfokus pada ] ] i ]
fungsi - fungsi dan fitur yang terdapat pada aplikasi tersebut. 1 | Melakukan Login | Admin dapat Loginke | valid
; . L halaman admin
Hasil pengujian ditunjukan pada tabel
TABEL Il 2 Melakukan logout Admin dapat logout valid
BLACKBOX TESTING HALAMAN PENGGUNA untuk keluar
No Parameter Harapan Hasil 3 Melihat detail Admin dapat melihat valid
Pengujian transaksi detail transaksi milik
pengguna
1 Melakukan register | Pengguna dapat valid
mendaftar akun baru 4 Melakukan update Admin dapat valid
pada website status mengupdate status
“belum lunas“ ke sudah
2 Melakukan login Pengguna dapat valid “lunas”
melakukan login ke
dalam website 5 Melihat detail Admin dapat melihat valid
produk detail produk
3 Melakukan logout Pengguna dapat logout valid
dari website 6 Menghapus Admin dapat menghapus | valid
transaksi pengguna transaksi pengguna
4 Menampilkan Pengguna dapat melihat valid
produk berdasarkan | seluruh produk
kategori bZLdaZ?rli(l?ﬂ kategori 2) Pengujian Usability: Setelah melakukan pengujian
yang dip dengan menggunakan blackbox testing, selanjutnya
5 | Menambah produk | Pengguna dapat melinat | valid | dilakukan pengujian kedua dengan metode usability testing
ke keranjang seluruh produk yang dilakukan dengan memberikan kuesioner yang diisi
berdasarkan kategori beberapa responden yang hasil akhirnya akan muncul sebagai
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kelayakan aplikasi dengan kriteria untuk instrumen usability
dengan lima pilihan jawaban berdasarkan skala Likert.

TABEL IV
KISl — KISI INSTRUMEN USABILITY

Penilaian

No Pertanyaan

SS|S|R| TS| STS

Usefulness

1 Aplikasi ini membantu saya
untuk membeli produk
pada toko ozchic

2 Aplikasi ini mempermudah
saya dalam melakukan
transaksi

3 Aplikasi ini sesuai dengan
kebutuhan

4 Aplikasi ini berjalan sesuai
dengan harapan

Ease of use

5 Saya tidak kesulitan saat
menggunakan aplikasi ini

6 Saya mudah memahami
cara penggunaan aplikasi
ini

7 Aplikasi ini praktis saat
digunakan

p-ISSN : 2640-7363
e-ISSN : 2614-6606

Satisfaction

13 | Saya merasa puas dengan
aplikasi ini

14 | Aplikasi ini memiliki
tampilan yang bagus

15 | Aplikasi ini menyenangkan
saat digunakan

16 | Aplikasi ini bekerja sesuai
dengan apa yang saya
inginkan

Setelah pengumpulan data penelitian dari kuesioner, data
tersebut akan digunakan untuk menentukan hasil akhir
dengan mencari nilai rata-rata respons berdasarkan skor dari
semua respon yang diberikan oleh responden terhadap
kuesioner. Skala Likert dan lima pilihan respon digunakan
dalam kriteria untuk instrumen kegunaan pada Tabel V
dibawabh ini.

TABELV
INTERVAL SKALA LIKERT PERNYATAAN POSITIF
Alternatif Jawaban Nilai

Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Ragu - ragu 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

8 Saya tidak kesulitan saat
menggunakan aplikasi ini

Ease of learning

9 Saya dapat dengan cepat
memahami cara
menggunakan aplikasi ini

10 | Saya mudah mengingat
bagaimana menggunakan
aplikasi ini

11 | Aplikasi ini mudah untuk
dipelajari bagaimana cara
penggunaannya

12 | Saya terampil
menggunakan aplikasi ini
dengan cepat

Dalam pengujian Usability ada beberapa faktor yang diujikan
seperti Usefulness, Ease of Use, Ease of Learning dan
Satisfaction. Pengujian dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada masyarakat umum dan mahasiswa.
Hasilnya ada 30 jawaban kuesioner yang telah dikumpulkan.
Nilai total keseluruhan yang didapat adalah 2164, sedangkan
untuk nilai maksimal tiap pertanyaan adalah 5 (Sangat
Setuju) sehingga nilai maksimal yang diperoleh adalah 2.400.
Nilai tersebut didapat dari hasil nilai maksimal tiap
pertanyaan yaitu 16 x 30 x 5 = 2.400. Setelah mendapat nilai
maksimal, maka hasil secara keseluruhan adalah sebagai
berikut:

Skor yang diobservasi

Persentase kelayakan (%) = x100%

Skor yang diharapkan

=188 v 100%

Setelah mendapatkan hasil persentase kelayakan sebesar
76,91%, maka berdasarkan hasil observasi dapat aplikasi web
e-commerce Ozchic memiliki respon yang baik dari
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responden. Pada Tabel VI dibawah ini merupakan tabel

kriteria interpretasi skor berdasarkan hasil pengujian
Usability dengan skala Likert
TABEL VI
KRITERIA INTERPRETASI SKOR
Skala Jawaban Nilai
0-20 Sangat Tidak Baik

21-40 Tidak Baik

41 - 60 Cukup

61 - 80 Baik

81 -100 Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi maka aplikasi web e-commerce
Ozchic dapat memenuhi standar usability, yakni sebesar
78,67% atau bisa dikatakan "Baik".

1V. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pengujian dari Pengembangan E-
Commerce Berbasis Single Page Application (SPA)
Menggunakan React Js pada toko Ozchic telah dilakukan
dapat diambil kesimpulan diantaranya, Ketika pengguna
berpindah halaman website tidak perlu melakukan refresh
sehingga aplikasi berjalan lebih baik, konten yang
ditampilkan juga disesuaikan kebutuhan pengguna sehingga
website berjalan lebih cepat. Pada pengujian Black Box,
semua hasil pengujian fungsionalitas pada website masing -
masing berjalan dengan baik. Kemudian untuk hasil
pengujian Usability mendapatkan hasil skor yaitu 78,67%,
maka hasil skor mendapatkan rating yang "Baik" sesuai
dengan aspek usability yang telah dibuat.

2. Saran

Adapun saran yang dapat dilakukan pada pegembangan
penelitian yaitu aplikasi dapat menerapkan fitur payment
gateway sehingga pengguna dapat lebih mudah saat
melakukan pembayaran langsung melalui aplikasi. Aplikasi
juga dapat menerapkan library redux agar penggunaan state
management lebih efektif pada pengembangan aplikasi.
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